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abstrak— Permainan Gobak Sodor merupakan permainan tradisional yang memadukan 
unsur fisik dan strategi, serta kerap dimainkan dalam suasana santai namun tetap kompetitif. 
tujuan dari riset ini penting akan meluaskan belajar kepada siswa- siswi menjalani metode 
inovatif dan interaktif. Metode didalam penelitian ini menggunakan metode SLR dengan data 
sekunder berupa kata, frasa, atau klausa dari jurnal dan buku nasional. Data dikumpulkan 
dengan teknik simak dan catat, serta divalidasi menggunakan triangulasi teori.. Hasil 
penelitian bahwa terdapat 1.) Melatih komunikasi Efektif, 2,) Menumbuhkan Kreativitas dalam 
Penyelesaian Masalah 3.) Menumbuhkan rasa Tanggung Jawab Bersama, 4.) Mengembangkan 
strategi Bersama, dan  5) Mengajarkan nilai toleransi. Simpulan dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa permainan Gobak Sodor memiliki lima peran penting dalam membentuk 
kerja sama tim pada Generasi Z, yakni meningkatkan kemampuan komunikasi, mendorong 
kreativitas, menumbuhkan rasa tanggung jawab, merancang strategi bersama, serta 
menanamkan sikap toleransi. 
Kata kunci—permainan gobak sodor, kerja sama tim, generasi z 

Abstract— Gobak Sodor is a traditional game that combines physical and strategic 
elements, and is often played in a relaxed but competitive atmosphere. the purpose of this 
research is to expand learning to students through innovative and interactive methods. The 
method in this research uses the SLR method. The data in this study uses secondary data in the 
form of words, phrases, or clauses taken from journals and books nationally. data collection 
techniques use listening and note taking techniques while validation techniques use theoretical 
triangulation. The results of the study that there are 1.) Train Effective communication, 2,) 
Foster Creativity in Problem Solving 3.) Fostering a sense of Shared Responsibility, 4.) 
Developing joint strategies, and 5) Teaching the value of tolerance. The conclusion in this study 
states that the Gobak Sodor game has five important roles in shaping teamwork in Generation 
Z, namely improving communication skills, encouraging creativity, fostering a sense of 
responsibility, designing joint strategies, and instilling tolerance. 
Keywords— gobak sodor game, teamwork, generation z 
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PENDAHULUAN 

Permainan Gobak Sodor merupakan permainan tradisional yang memadukan 
unsur fisik dan strategi, serta kerap dipentaskan dalam suasana santai namun tetap 
kompetitif (Varadita dkk., 2025). Selain itu, Permainan Gobak Sodor merupakan 
berbentuk tim, di mana setiap kelompok berupaya menghadang lawan agar tidak 
dapat melewati garis-garis tertentu (Listyaningrum dalam Sholikin dkk., 2022). 
Disisi lain, menurut Setiawan dkk. (2014) bahwa permainan Gobak Sodor adalah 
bentuk modifikasi dari permainan tradisional Gobak Sodor melalui penyesuaian 
pada ketentuan, perlengkapan, dan area permainan. Gobak Sodor juga memiliki 
berbagai manfaat yang berdampak positif bagi perkembangan fisik, sosial, dan 
emosional para pemainnya. 

Manfaat permainan Gobak Sodor merupakan peningkatan kelincahan dan 
kecepatan, penguatan otot, serta pengembangan kemampuan menyusun strategi, 
keterampilan berlari, kerja sama, dan sikap sportivitas. Permainan ini juga berperan 
sebagai aktivitas rekreasi yang menyehatkan (Rosmawati dkk., 2019). Selain itu, 
menurut Lasatama dkk., (2025) Gobak Sodor dapat melatih keterampilan sosial dan 
manajemen emosi. Disisi lain, menurut Alimudin dkk., (2024) manfaat permainan 
Gobak Sodor adalah melatih kepemimpinan, kerja sama tim, kecerdasan strategis, 
serta kekuatan dan ketangkasan. Setelah mengetahui berbagai manfaat dari 
permainan Gobak Sodor, pemahaman mengenai cara bermain juga menjadi hal yang 
tak kalah penting. 

Cara bermain Gobak Sodor adalah bervariasi, tergantung jenis dan 
modifikasinya (Triyanto dkk., 2012). Selain itu, cara bermain permainan Gobak 
Sodor dimulai dengan pengundian untuk menentukan tim penjaga dan penyerang. 
Tim penjaga berdiri dengan kaki menyentuh garis dan berupaya menyentuh 
penyerang, sementara penyerang mengoper bola dan menghindari sentuhan. 
Pelanggaran terjadi jika penjaga keluar garis atau mengganggu permainan. 
Pergantian peran dilakukan ketika penyerang gagal menembus garis atau jika bola 
ditangkap penjaga (Ruswan dkk., 2018). Disisi lain, Permainan Gobak Sodor dimulai 
dengan menempatkan tim penjaga di area yang telah ditentukan, sementara tim 
penyerang berada di wilayah mereka. Tujuan tim penyerang adalah melewati 
wilayah tim penjaga tanpa terkena sentuhan, sementara tim penjaga berusaha 
menghalangi dengan cara mendorong. apabila seorang penyerang tersentuh oleh 
pengawas, ia akan berganti peran menjadi penjaga. Permainan berakhir ketika 
semua penyerang tersentuh atau waktu permainan habis (Sucahyo dkk., 2024). 

Dari beberapa cara bermain permainan gobak sodor diatas adapun 
pengertian tentang kerja sama tim yaitu, Kerja sama tim adalah sebagai kolaborasi 
antar seseorang yang bertujuan untuk mencapai tujuan bersama, yang memberikan 
hasil lebih baik saat dilakukan secara kolektif dibandingkan individu (Fitri dkk., 
2022). Selain itu, Menurut Anggraeni dkk. (2019) Kerja sama tim merupakan 
kumpulan individu yang memiliki kompetensi untuk menyelesaikan suatu tugas 
secara kolektif, dengan memanfaatkan keunggulan masing-masing guna 
memperoleh hasil yang lebih optimal. Disisi lain, menurut Lawasi & Triatmanto 
dalam Wiyono (2021) kerja sama tim merupakan mencakup hubungan dan 
penyesuaian kegiatan agar tercapai sasaran tertentu. Permainan gobak sodor 
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memiliki manfaat dalam melaksanakan kerja sama tim, terutama bagi anak-anak 
remaja, termasuk Generasi Z. 

Manfaat kerja sama tim adalah sangat beragam, mulai dari peningkatan hasil 
belajar, penguatan rasa percaya diri, pengembangan keterampilan komunikasi dan 
manajemen waktu, hingga kemampuan kolaboratif dalam menyelesaikan masalah 
kompleks (Johnson dalam Wulandari, 2018). Selain itu, manfaat kerja sama juga 
membina rasa saling menghargai, memahami kekuatan dan kelemahan individu, 
serta mendorong kemajuan organisasi (Kadarisman, 2019). Disisi lain, manfaat kerja 
sama tim mencakup penggabungan keahlian, efisiensi, pengembangan keterampilan 
interpersonal, inovasi, motivasi, dan pencapaian tujuan yang lebih besar 
(Ramadhanti 2024). 

Bukan hanya itu kerja sama juga memiliki tujuan sebagai berikut, Tujuan 
kerja sama tim, adalah meliputi pelatihan berpikir kritis, peningkatan komunikasi 
sosial, pengembangan rasa percaya diri, dan penanaman sikap saling menghargai 
Modjiono dalam Marlina (2021). Selain itu, tujuan kerja sama tim menciptakan 
efektivitas melalui koordinasi dan manajemen konflik (Salas dkk., 2005). Disisi lain, 
menurut Robbins & Judge (2017) menyebutkan bahwa kerja sama juga 
meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. 

Setelah tujuan ada juga pengertian dari generasi Z sebagai berikut, Generasi Z 
merujuk pada sekelompok orang yang lahir sekitar pertengahan 1990-an sampai 
awal 2010-an. Mereka adalah generasi pertama yang tumbuh di tengah kemajuan 
era digital, serta memiliki keterhubungan yang tinggi dengan teknologi informasi 
dan media sosial (Pew Research Center dalam Rufaida 2023). Selain itu, menurut  
Hastini dkk. (2020) Generasi Z adalah generasi  yang dari tumbuh dan berkembang 
seiring pesatnya teknologi. Disisi lain, Generasi Z adalah generasi yang Memiliki 
keterikatan tinggi dengan teknologi digital (Subowo 2021). 

Generasi Z juga memiliki kekurangan sebagai  berikut, Kekurangan Generasi 
Z adalah kekurangannya mereka dalam mendefinisikan dirinya sendiri (Farhani 
dkk. 2022). Selain itu menurut Orchidiella dkk. (2023) kekurangan pada generasi Z 
yaitu memiliki kecanduan bermain gadget, kecanduan internet, menyukai hal yangn 
instan atau cepat, kurang disiplin dalam hal-hal kecil, dan memiliki pola pikir yang 
menyimpang. Disisi lain, kekurangan Generasi Z mencakup kelemahan dalam 
menghadapai kesulitan yang dihadapi secara langsung, kencenderungan untuk 
cukup sabar, dan kemampuan kecanduan pada teknologi yang dapat menurunkan 
potensi sosial mereka (Akbar dkk., 2024). Dari kekurangan yang dimiliki, Generasi Z 
juga memiliki kelebihan. 

   Kelebihan generasi Z adalah kemampuan dalam memperluas wawasan 
berkat kemudahan akses terhadap informasi. Mereka juga menunjukkan sikap 
terbuka terhadap hal-hal baru dan perbedaan pandangan, serta memiliki fleksibilitas 
dalam berpikir. Generasi ini sanggup berbicara dengan baik, baik dengan cara lisan 
maupun tulisan, dan terbiasa melakukan berbagai aktivitas sekaligus. Selain itu, 
mereka memiliki semangat tinggi untuk terus mengembangkan potensi diri melalui 
berbagai kesempatan yang tersedia (Ainun dkk., 2024). Selain itu, kelebihan dari 
generasi Z adalah generasi Z memiliki pola pikir yang terbuka terhadap perbedaan 
di lingkungan sekitar mereka (Putra dalam Afrian & Saumantri 2024). Disisi lain, 
menurut Zega (2021) generasi ini juga mempunyai rasa ingin tahu yang luas, yang 
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menyebabkan mereka cepat beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Mereka 
cenderung mandiri dalam menguasai peristiwa baru, khususnya yang berhubungan 
dengan teknologi, sehingga tidak memerlukan bimbingan yang rumit. Kemandirian 
ini menjadi salah satu kekuatan utama generasi Z dalam menghadapi tantangan di 
era digital. 

Riset ini penting memiliki nilai penting karena membuktikan bahwa 
permainan tradisional Gobak Sodor mampu membentuk karakter pada Generasi Z. 
Dalam era kemajuan teknologi saat ini, permainan ini berperan dalam 
menumbuhkan kerja sama, rasa tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi, serta 
sikap toleran. Oleh karena itu, Gobak Sodor dapat dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran karakter yang bermanfaat bagi generasi muda. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), 
yang dikenal sebagai metode telaah pustaka secara sistematis. Penelitian SLR adalah 
pendekatan yang digunakan untuk menilai, meneliti, dan menginterpretasikan 
berbagai penelitian yang relevan dengan topik yang diminati serta pertanyaan 
penelitian tertentu  (Triandini dkk, 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Menurut Umaroh dan 
Hasanudin (2024), data sekunder dapat berupa artikel yang berasal dari berbagai 
jurnal nasional. Dalam konteks penelitian ini, data sekunder mencakup kata, frasa, 
klausa, hingga kalimat yang diperoleh dari berbagai sumber seperti perpustakaan, 
jurnal ilmiah, maupun situs daring yang relevan. Proses pengumpulan data 
dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber tersebut, memilih yang sesuai, serta 
mencatat informasi yang dibutuhkan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 
simak dan catat adalah dikerjakan melalui proses penyimakan yang saksama, fokus, 
dan mendalam terhadap sumber data primer, kemudian diteruskan dengan kegiatan 
pencatatan (Hendrawansyah, 2018). Metode simak di dalam penelitian ini secara  
dimana tidak hanya mencakup aspek penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga 
meliputi penggunaan bahasa dalam bentuk tulisan. Metode catat di dalam 
penelitian ini dengan cara mencatat  tuturan-tuturan  yang  termasuk  ke  dalam  
tindaktutur ekspresif. Setelah itu, peneliti mengelompokkan tuturan-tuturan 
tersebut sesuai dengan jenis tindak tutur ekspresif. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah metode untuk meningkatkan 
validitas dan keandalan data, serta memastikan akurasi dengan mengintegrasikan 
informasi dari berbagai sumber. Penelitian ini menggunakan triangulasi teori, yaitu 
membandingkan pernyataan atau konsep dalam penelitian dengan teori dari hasil 
riset atau pendapat para ahli sebagai bentuk validasi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Peran Permainan Gobak Sodor dalam membangun Kerja Sama Tim pada 
Generasi Z. Hal ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Melatih Komunikasi Efektif 
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Dalam permainan Gobak Sodor, pemain harus berkomunikasi dengan jelas 
dan cepat untuk mengatur strategi bertahan atau menyerang. Ini membantu 
Generasi Z meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal secara 
langsung, tidak hanya melalui media digital. Komunikasi efektif adalah 
Komunikasi yang mampu memengaruhi dan mengubah sikap seseorang 
yang terlibat dalam proses komunikasi ( Suprapto, 2018).  

 
2. Menumbuhkan Kreativitas dalam Penyelesaian Masalah  

Setiap permainan tentu memiliki tingkat kesulitan tersendiri. Hal ini 
mendorong Generasi Z untuk lebih kreatif dalam merancang strategi maupun 
mencari cara untuk mengelabui lawan, sehingga kemampuan mereka dalam 
menyelesaikan masalah menjadi lebih fleksibel dan perubahan. Kreativitas 
adalah kemampuan untuk membuat ide baru dan menemukan cara berbeda 
dalam menyelesaikan masalah dan mencari peluang (Antara & Yogantari  
2018). 

 
3. Menumbuhkan Rasa Tanggung Jawab Bersama 

Setiap anggota tim memiliki peran penting. Jika satu orang lengah, seluruh 
tim bisa kalah. Hal ini menanamkan rasa tanggung jawab terhadap 
keberhasilan tim, bukan hanya individu. Tanggung jawab adalah kewajiban 
seseorang untuk menjalankan tugas yang seharusnya dilakukan (Haque 
2024). 

 
4. Mengembangkan strategi Bersama  

Generasi z diajak untuk berpikir kritis dan menyususn rencana tim yang 
taktis demi memenangkan permainan, sehingga memperkuat kemampuan 
berpikir kolaboratif. Strategi merupakan alat atau cara yang digunakan secara 
kolektif untuk meraih tujuan dalam jangka Panjang (Ilyas dkk. 2023). 

 
5. Mengajarkan Nilai Toleransi 

Dalam permainan tradisional seperti Gobak Sodor, menang dan kalah adalah 
hal biasa. Hal ini mengajarkan Generasi Z untuk menerima perbedaan, 
bersikap sportif, serta menghargai usaha tim lain. Toleransi adalah sebagian 
dari 18 angka kepribadian bangsa yang wajib menjadi hak seluruh pelajar di 
Indonesia, tergolong anak usia dini ( Pitaloka dkk. 2021). 
 



Indah Wiji Lestari dkk.  Peran Permainan Gobak…. 

Bojonegoro, 05 Juli 2025 90                          Prosiding Seminar Nasional 
 

SIMPULAN 
Peran Permainan Gobak Sodor dalam Membangun kerja sama tim pada 

Generasai Z. Hal ini membantu Generasai Z: 1) melatih komunikasi efektif 2) 
menumbuhkan kreativitas dalam penyelesaian masalah, 3) menumbuhkan rasa 
tanggung jawab bersama, 4) mengembangkan strategi Bersama, dan  5) mengajarkan 
nilai toleransi.  
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